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KATA PENGANTAR 
 
 

Dunia kini tengah menyongsong era revolusi industri 4.0, dalam segenap pembangunan lingkungan 
binaan, konstruksi di sektor properti dan infrastruktur, seni dan budaya. Profesional di bidang tersebut harus 
bekerja secara kreatif, inovatif dan multidisiplin guna dapat memanfaatkan disrupsi teknologinya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah dunia sebagaimana revolusi generasi 1.0 
melahirkan sejarah, ketika tenaga manusia dan khewan digantikan kemunculan mesin (mesin uap pada abad ke-
18). Selanjutnya revolusi 2.0, ditandai dengan kemunculan pembangkit tenaga listrik dan motor pembakaran. 
Penemuan itu memicu kemunculan pesawat telepon, mobil, pesawat terbang dan lainnya. Yang mengubah 
wajah dunia secara signifikan. Kemudian revolusi generasi 3.0 ditandai dengan kemunculan teknologi digital 
dan internet. Selanjutnya, pada saat ini revolusi generasi 4.0 telah menemukan pola tatkala disrupsi teknologi 
hadir begitu cepat. Di mana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Tidak hanya dalam 
proses produksi melainkan juga di seluruh rantai nilai industri sehingga melahirkan model bisnis yang baru 
dengan basis digital guna mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas produk yang lebih baik.  

Ada beberapa prinsip rancangan industri 4.0 yang memungkinkan setiap perusahaan untuk 
mengidentifikasi dan mengimplementasikan berbagai scenario industri tersebut. Menurut Wikipedia, revolusi 
industri 4.0 memiliki empat prinsip, di antaranya adalah: (1) Interoperabilitas (kesesuaian); kemampuan mesin, 
perangkat, sensor dan manusia untuk terhubung dan saling berkomunikasi satu sama lain melalui media internet 
untuk segalanya atau internet untuk khalayak. (2) Transformasi informasi kemampuan sistem informasi untuk 
menciptakan salinan dunia fisik secara virtual dengan memperkaya model pabrik digital dengan data sensor. (3) 
Bantuan teknis; pertama kemampuan sistem bantuan untuk membantu manusia mengumpulkan data dan 
membuat visualisasi agar dapat membuat keputusan yang bijak. Kedua, kemampuan sistem siber-fisik untuk 
membantu manusia melakukan berbagai tugas yang berat, tidak menyenangkan atau tidak aman bagi manusia. 
(4) Keputusan Mandiri; kemampuan sistem siber-fisik untuk membuat keputusan dan melakukan tugas 
semandiri mungkin.  

Dalam seminar nasional ini yang bertema: “Pembangunan Lingkungan Binaan, Seni dan Budaya pada 
Era Revolusi Industri 4.0” membahas dan mendiskusikan tentang hal-ihwal yang melatar belakangi, sejarah dan 
prinsip-prinsip rancangan industri 4.0 ini guna memperoleh pemahaman yang benar dan baik serta optimal 
dalam mengimplikasikan dan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sepenuhnya.  

 

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang terhormat: Ketua Yayasan Dwijendra 
Pusat, Dr. I Ketut Wirawan, SH, M.Hum. Rektor, Dr. I Gede Sedana, M.Sc., MMA., Pembicara Utama 
(Speaker): Dr. Ir. Tjokorda Raka Sukawati, MSi (Wakil Gubernur Bali), Prof. Ir. Titien Saraswati, M.Arch., 
Ph.D. (Akademisi) dan I Ketut Siandana, ST., IAI (Praktisi/Arsitek). Kemudian kepada Editor, Reviewer, para 
penulis makalah dan peserta lainnya yang turut berpartisipasi dalam kegiatan seminar nasional ini. 

 
 

Denpasar, 10 Agustus 2019 
      Dekan Fakultas Teknik 

    Universitas Dwijendra 
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